
69 

LAMPIRAN 

A. Wawancara 

Wawancara yang dilakukan penulis dengan Bu Novi selaku Kepala Pusat Karier dan 

Kerja Sama Institut Bisnis dan Informatika Kwik Kian Gie sebagai berikut: 

1. Bagaimana sistem magang kerja pada Institut Bisnis dan Informatika Kwik Kian 

Gie? (19 November 2019) 

“Dalam di BKMK sih ada simpang siur dari mahasiswa antara BAAK dengan 

BKMK. BKMK kan yang mengurus untuk kalian yang mau magang dengan 

yang mau cari kerja, cuma di sini hanya memberi akses informasi tentang 

perusahaan yang membuka kesempatan magang ataupun lowongan kerja. 

Sisanya kalau kalian punya birokrasi atau punya prosedur apa-apa yang terkait 

magang itu BAAK. Orang suka salah, “Bu, ini kalau isi kartu pink gimana-

gimana ya?” Ya saya tidak tahu. Itu bukan bagian saya. Tapi kalau, “Bu, kira-

kira tempat magang ada perusahaan apa saja yang buka magang supaya saya bisa 

magang di sini?” gitu, atau misalnya dokumen-dokumen magang apa saja yang 

dibutuhkan untuk daftar ke perusahaan. Tapi kalau untuk pembimbing magang 

atau kartu pink atau apalah itu ke bawah ya (BAAK) bukan ke sini (BKMK)". 

 

2. Apa saja masalah yang dihadapi pusat karier dan kerja sama selama ini? (19 

November 2019) 

“Urgensinya dalam BKMK terkait magang kerja. Sebenarnya saya butuh juga 

data-data yang ada di kartu pink itu. Kan kamu klik KRS nih untuk magang, 

biasa bulan Januari ya atau Februari, lalu bulan April tatap muka yang 3 (tiga) 
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kali itu kan, lalu kalian start boleh cari-cari atau mulai magang. Nah, masalahnya 

di situ saya gak tahu apa yang kalian tulis di kartu pink itu, kamu di perusahaan 

mana, karena ini manual, itu kan kertas, kertasnya pun kamu submit ke bawah 

kan, jadi saya gak tahu PT apa. Saya perlu tahu sebenarnya”. 

 

3. Apakah sistem yang sedang berjalan ini dinilai efektif oleh Bu Novi selaku 

Kepala Pusat Karier dan Kerja Sama Institut Bisnis dan Informatika Kwik Kian 

Gie? (17 Desember 2019) 

“Belum sih. Tuh aku di drop CD laporan magang dari BAAK. Buat apa? Masa 

saya harus buka satu-satu. Objektifnya tuh saya mau tahu, kamu hari ini magang 

di mana. Kalau ini kan sudah selesai, saya harus tahu kamu sekarang ada di 

mana, perusahaan apa. Kalau bisa tuh di klik, langsung muncul data perusahaan 

itu. Alamatnya apa, kontaknya berapa. Untuk apa? Saya menjadi jembatan 

antara mahasiswa dengan perusahaan. Gimana saya mau menjembatani kalau ini 

sudah selesai? Kalau nanti ini saya terima nih, masa “Apa benar ini kemarin ada 

mahasiswa kita yang magang?” udah lewat masanya. Kalau saya hubungi 

sekarang kan lebih enak. Apakah saat ini ada mahasiswa bernama ini magang di 

perusahaan ini? Gitu kan”.  

 

4. Berapa lama proses pemberian informasi magang kerja mahasiswa dari BAAK 

ke bagian pusat karier dan kerja sama? (19 November 2019) 

“Nah masalahnya kan kalau sekarang manual, kalian selesai magang dulu, baru 

kartu pink itu naik ke atas (BKMK). Ya kan telat. Kadang bahkan sudah setahun, 

jadi kalau 2019, nanti dapatnya 2018. Jadi kan gak update. Jadi saya maunya 

kita punya sistem yang bisa nge-track mahasiswa sekarang tuh yang magang ada 
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berapa orang, di mana, terus kemudian oh ini di perusahaan ini banyak. Jadi kita 

bisa ambil kesimpulan untuk ambil pendekatan untuk tahun selanjutnya. Selama 

ini kan saya cuma nerima kartu pink, laporan magang, sama surat keterangan 

magang kamu kan. Kadang surat keterangan magang tuh gak ada kontak yang 

bisa saya hubungi. Jadi kalau bisa nanti saya dapat data, kayak seperti kartu pink 

lah, kamu magang di mana, supervisornya siapa, alamatnya perusahaannya di 

mana, ada nomor teleponnya, biar kita bisa hubungi”. 

 

5. Apa yang diharapkan dari Bu Novi untuk pembaharuan sistem magang kerja ini? 

(19 November 2019) 

“Adakah kita buat digitalisasi, saya gak tahu sih nanti kalau kartu pink itu dibuat 

digital, nanti pasti prosedur kamu bakal berubah, nanti saya harus ke lantai 8 

untuk merubah. Gapapa kartu pink jalan, tapi saya bisa gak mahasiswa itu isi 

juga bentuk google docs atau apa yang terkait dengan kartu pink. Karena saya 

pernah dikasih copy-an kartu pink, segambreng, saya gak bisa baca, karena saya 

bukan dosen yang baca tulisan tangan mahasiswa setiap hari. Bahkan ada yang 

udah terlanjur jalan, kalian udah magang di perusahaan itu, sedangkan saya 

harus tahu kamu mau ke mana. Jadi saya tahu nih berapa mahasiswa yang 

magang, supaya kamu bisa menggambarkan goals-nya yang saya mau gitu. Saya 

tahu secara real-time anak mahasiswa semester 6 (enam) itu ada di mana saja, 

perusahaan tersebar di mana saja, kapan saja. Jadi saya tahu nih kalian start 

bulan April nih, lalu bulan Mei ada yang magang gak, bulan Juni ada yang 

magang gak, kalau ada, ke mana? Trus kemudian nanti misalkan ada satu 

perusahaan ada 5 (lima) anak misalnya, karena nanti kalau memang banyak, saya 

mau pendekatan dengan perusahaannya. Jadi tahun depan, adik-adik kamu juga 
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bisa magang di situ, karena juga memang dia kebutuhannya banyak kan. Kalau 

cuma satu buah satu buah juga kita males juga kan, taunya itu perusahaan 

bapaknya, taunya perusahaan saudaranya sendiri, itu juga kurang kan. Jadi saya 

juga harus bisa men-detect, oh mana nih satu perusahaan yang minimal 5 (lima) 

mahasiswa kita ternyata ada di sana. Berarti kan satu perusahaan itu ada 

kebutuhan banyak, kemudian mereka trust dengan kampus Kwik Kian Gie. Jadi 

saya harus ada pendekatan dengan mereka, supaya nanti kita enak tuh tahun 

depan bisa ke sana. Kalau adik-adiknya mau daftar, kita buka pintu. Jadi saya 

bisa menjembatani adik-adik kamu untuk magang di situ”.  

 

B. Observasi 

Berikut adalah hasil observasi yang penulis lakukan selama November 2019 sampai 

Januari 2020: 

NO KEGIATAN LOKASI HASIL OBSERVASI 

1 Proses pendaftaran 

magang kerja 
BAAK 

Telah dilakukan sesuai buku 

pedoman magang kerja. Mengisi 

KRS dan mengambil 3 (tiga) kali 

perkuliahan tatap muka. 

2 Personel yang terlibat 

dalam magang kerja 
BAAK 

Bu Marta dan mahasiswa magang 

kerja. 

3 Proses penyerahan laporan 

magang kerja 
BAAK 

Telah dilakukan sesuai buku 

pedoman magang kerja. 

Mahasiswa mengumpulkan 2 (dua) 

buah laporan magang kerja dengan 

softcover, berkas yang diperlukan, 

beserta CD berisi laporan magang 

kerja. 
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4 
Proses mencari 

rekomendasi tempat 

magang kerja 

BKMK 

Bu Novi memberikan rekomendasi 

tempat magang kerja untuk 

mahasiswa sesuai dengan program 

studi mahasiswa tersebut. 

5 
Pemberian berkas magang 

kerja mahasiswa oleh 

BAAK 

BKMK 

BAAK memberikan berkas-berkas 

magang kerja yang telah dilakukan 

mahasiswa dalam waktu satu tahun 

setelah mahasiswa tersebut 

melakukan magang kerja, berupa 

CD dan surat keterangan dari 

perusahaan. 
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